
BUPATI PESAWARAN
PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN BUPATI PESAWARAN 
NOMOR 14.A TAHUN 2 0 2 0

TENTANG

PEDOMAN PEMBERIAN JAMINAN KESEHATAN DAERAH KEPADA 
MASYARAKAT KABUPATEN PESAWARAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI PESAWARAN,

Mcnimbang : a. bahwa berdasarkan  Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia 1945 yang menyatakan setiap 
orang berhak hidup se jahtera lahir dan batin, 
bertempat  tinggal, dan m endapa tkan  lingkungan 
h idup yang baik dan sehat  serta  berhak memperoleh 
pelayanan kesehatan,  setiap orang berhak 
m endapatkan  k em udahan  dan perlakukan k h u su s  
u n tu k  memperoleh kesem patan  dan  manfaat  yang 
sam a guna mencapai  pe rsam aan  dan keadilan, setiap 
orang berhak a ta s  jam inan  sosial yang 
m em ungkinkan  pengembangan dirinya secara u tuh 
sebagai m anus ia  yang bermartabat;

b. bahwa kesehatan  m erupakan  investasi masa  depan 
bagi peningkatan sum ber  daya manusia  dan 
produktivitas, oleh karena itu perlu 
menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan berkualitas 
sesuai  s tandar  yang menjangkau lapisan m asyarakat  
secara  adil dan merata;

c. bahwa dalam rangka pe laksanaan  pelayanan 
keseha tan  di Kabupaten Pesawaran, perlu 
menyelenggarakan pelayanan keseha tan  gratis, 
m asyaraka t  d ibebaskan dari p u ngu tan  retribusi pada 
p u sa t  pelayanan keseha tan  dan  jaringannya;

d. bahwa berdasarkan  pert imbangan sebagaimana 
d imaksud  pada h u ru f  a, h u ru f  b dan  h u ru f  c, serta 
dalam rangka m elaksanakan  ke te tentuan  pasal 99 
ayat  (1) Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun  2018 
ten tang Ja m in a n  Kesehatan pemerintah daerah wajib 
m en d u k u n g  penyelenggaraan program jaminan 
kesehatan,  perlu menetapkan  Peraturan Bupati 
ten tang Pedoman Pemberian Ja m in a n  Kesehatan 
Daerah Kepada Masyarakat  Kabupaten Pesawaran;



I

M engingat : 1. Pasal 28H dan Pasal 34 U ndang-U ndang D asar
Negara Republik Indonesia T ahun  1945;

2. U ndang-U ndang Nomor 33 T ahun  2007 ten tang
Pem bentukan  K abupaten Pesaw aran di Provinsi
L am pung (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2007 Nomor 99, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4749);

3. U ndang-U ndang Nomor 36 T ahun 2009 ten tang
K esehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2009 Nomor 144, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5063);

4. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tang
Pem bentukan  P era tu ran  P erundang-undangan  
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun 2011 
Nomor 82, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5234) sebagaim ana telah d iubah  
dengan U ndang-U ndang Nomor 15 T ahun  2019 
ten tan g  P erubahan  Atas U ndang-U ndang Nomor 12 
T ahun  2011 ten tang  P em bentukan  Peratu ran  
P erundang-undangan  (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2019 Nomor 183, T am bahan 
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 6398);

5. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  
Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan 
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5587) 
sebagaim ana telah beberapa  kali d iubah  terakh ir 
dengan U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 
ten tang  P erubahan  Kedua a ta s  U ndang-U ndang 
Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  Pem erin tahan  D aerah 
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2015 
Nomor 58, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5679);

6. P era tu ran  Presiden Nomor Nomor 82 T ahun 2018 
ten tang  Jam in an  K esehatan (Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun  2018 Nomor 165);

7. P e ra tu ran  M enteri Dalam Negeri Nomor 80 T ahun 
2015 ten tang  P em bentukan  Produk H ukum  D aerah 
(Berita Negara Republik Indonesia T ahun  2015 Nomor 
2036), sebagaim ana telah d iubah  dengan P eratu ran  
M enteri Dalam  Negeri Nomor 120 T ahun  2018 ten tang  
P erubahan  Atas P era tu ran  M enteri Dalam  Negeri 
Nomor 80 T ahun  2015 ten tang  P em bentukan  Produk 
H ukum  D aerah (Berita Negara Republik Indonesia 
T ahun  2018 Nomor 157);

8. P e ra tu ran  D aerah K abupaten  Pesaw aran Nomor 6 
T ahun  2016 ten tang  Pem ben tukan  dan  S u su n an  
Perangkat D aerah (Lem baran D aerah K abupaten 
Pesaw aran T ahun  2016 Nomor 18, T am bahan  
Lem baran D aerah K abupaten  Pesaw aran Nomor 61);



MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERATURAN BUPATI PESAWARAN TENTANG PEDOMAN
PEMBERIAN JAMINAN KESEHATAN DAERAH KEPADA 
MASYARAKAT KABUPATEN PESAWARAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam P era tu ran  ini yang d im aksud  dengan:

1. D aerah adalah  D aerah K abupaten  Pesaw aran.

2. Pem erintah D aerah adalah  kepala daerah  sebagai u n s u r  penyelenggara 
Pem erin tahan  D aerah yang m em im pin p e lak san aan  u ru sa n  pem erin tahan  
yang m enjadi kew enangan daerah  otonom.

3. K abupaten ada lah  K abupaten  Pesaw aran.

4. Bupati adalah  B upati Pesaw aran.

5. Sekretaris D aerah adalah  Sekretaris D aerah K abupaten Pesaw aran.

6. D inas K esehatan adalah  D inas K esehatan K abupaten Pesaw aran.

7. R um ah Sakit Um um  D aerah yang se lan ju tnya  d isingkat RSUD adalah  
R um ah Sakit Um um  D aerah K abupaten Pesaw aran.

8. P usat K esehatan  M asyarakat yang se lan ju tnya  d isebu t PUSKESMAS 
adalah  fasilitas pelayanan  k eseha tan  yang m enyelenggarakan upaya 
keseha tan  m asy arak a t dan  upaya keseha tan  perseorangan  tingkat 
pertam a, dengan lebih m engu tam akan  upaya  prom otif dan  preventif, u n tu k  
m encapai de ra ja t k eseha tan  yang setinggi-tingginya di K abupaten 
Pesaw aran.

9. Kepala D inas K esehatan  adalah  Kepala D inas K esehatan  K abupaten 
Pesaw aran.

10. Ja rin g an  PUSKESMAS adalah  jejaring  fasilitas pelayanan kesehatan  
m eliputi a n ta ra  lain PUSTU, POSKESDES, POLINDES dan  PUSLING yang 
m erupakan  ja rin g an  fasilitas pelayanan k eseha tan  yang ada  di wilayah 
kerja.

1 1 .  Ja m in a n  K esehatan  D aerah adalah  pelayanan k eseh a tan  kepada 
m asyarakat m iskin dan  k u ran g  m am pu yang belum  terjam in dalam  
a su ran s i jam in an  k eseha tan  nasional.

12. M asyarakat Miskin dan  K urang M am pu adalah  m asyaraka t yang sesuai 
dengan kriteria  yang d iten tu k an  dalam  basis d a ta  te rpadu  m elalui D inas 
Sosial.

13. Basis D ata T erpadu  adalah  sistem  yang d ap a t d igunakan  u n tu k  
perencanaan  program  dan  m enidentifikasi nam a dan  calon penerim a 
b a n tu a n  sosial, baik rum ag  tangga, keluarga m aupun  individu.

14. Peserta ada lah  perorangan  yang terdafta r sebagai peserta  Program 
Jam in an  K esehatan  D aerah d iluar quo ta  Penerim a B an tu an  Iuran  Baik 
P usat m au p u n  D aerah;

15. Pelayanan ad a lah  serangkaian  kegiatan yang berlangsung  secara  ru tin  dan 
berkesinam bungan  m eliputi se lu ruh  aspek  keh idupan  orang dalam  
m asyarakat.

16. Pelayanan K esehatan  adalah  segala ben tuk  kegiatan dan  ja s a  pelayanan 
k eseha tan  di dalam  gedung d a n /a ta u  di luar gedung sa ra n a  keseha tan



pada w aktu  jam  kerja  (kecuali u n tu k  k a su s  k ed aru ra tan  m edik dan  raw al 
inap d ilak sanakan  selam a 24 jam ) yang diberikan oleh pe tugas kesehatan  
kepada seseorang  d a n /a ta u  sekelom pok orang sebagai p as ien /k lien  berupa 
kun jungan  raw at inap  dalam  rangka : adm in istrasi, observasi, pem eriksaan  
kesehatan , pem eriksaan  penun jang  m edik, d iagnosa m edik, pengobatan, 
peraw atan  (raw at ja la n  dan  raw at inap), peraw atan  intensif, rehabilitasi 
medik, tindakan  m edik, dan  ru ju k an  medik.

17. K unjungan Rawat Ja la n  yang selan ju tnya  d isingkat RAJAL adalah  kegiatan 
pelayanan dalam  ben tu k  pengobatan  d a n /a ta u  peraw atan  kesehatan  
um um  tan p a  m enginap di sa ran a  kesehatan .

18. K unjungan Raw at Inap yang selan ju tnya  d isingkat RANAP adalah  kegiatan 
pelayanan k eseh a tan  dalam  ben tuk  pengobatan  d a n /a ta u  peraw atan 
keseha tan  um um  d a n /a ta u  k h u su s  dengan m enginap di sa ra n a  kesehatan .

19. Rawat Ja la n  T ingkat Pertam a, yang selan ju tnya  d isingkat RJTP adalah 
pelayanan k eseh a tan  perorangan yang bersifat um um  dan d ilaksanakan  
pada P uskesm as u n tu k  keperluan  observasi, diagnosis, pengobatan  dan 
a tau  pelayanan k eseh a tan  lainnya.

20. Rawat Inap T ingkat Pertam a, yang selan ju tnya  d isingkat RITP adalah 
pelayanan k eseh a tan  perorangan yang bersifat um um  dan  d ilaksanakan  
pada P uskesm as Rawat Inap, u n tu k  keperluan  observasi, peraw atan, 
diagnosis pengobatan  d a n /a ta u  pelayanan m edis lainnya, d im ana peserta 
d a n /a ta u  anggota keluarganya d iraw at inap paling sedikit 1 (satu) hari.

21. Rawat Ja la n  T ingkat Lanjut, yang selan ju tnya  d isingkat RJTL adalah  
Pelayanan K esehatan perorangan yang bersifat spesialistik  dan sub  
spesialilistik yang d ilak sanakan  oleh pem beri pelayanan k eseha tan  tingkat 
lan ju t sebagai ru ju k an  dari pem beri pelayanan tingkat pertam a, u n tu k  
keperluan  observasi, d iagnostik , pengobatan, rehabilitasi m edis dan  a tau  
pelayanan m edis lainnya.

22. Rawat Inap T ingkat Lanjut, yang se lan ju tnya  d isingkat R1TL adalah 
pelayanan k eseh a tan  perorangan  yang bersifat spesialistik  dan  sub  
spesialistik  yang d ilak sanakan  oleh pem beri pelayanan keseha tan  tingkat 
lanjut, u n tu k  keperluan  observasi, peraw atan , diagnosis, pengobatan, 
rehabilitasi m edis d a n /a ta u  pelayanan m edis lainnya, d im ana peserta 
d a n /a ta u  anggota keluarganya diraw at inap paling sedikit 1 (satu) hari.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN 

P a sa l2

Program Ja m in a n  K esehatan D aerah, d im aksudkan  u n tu k  m em berikan
jam inan  bagi M asyarakat Miskin dan  K urang M am pu di D aerah agar dapat
m em enuhi k eb u tu h an  d a sa r  h idupnya yang layak berupa  jam in an  kesehatan .

P a sa l3

T ujuan d isu su n n y a  P era tu ran  Bupati ini adalah:

a. m em berikan kepastian  h ukum  ten tang  pe laksanaan  jam in an  kesehatan  
m elalui Program  Ja m in a n  K esehatan D aerah; dan

b. m em berikan pedom an tekn is bagi penyelenggara Program  Jam in an  
K esehatan D aerah dalam  m em berikan pelayanan.



BAB III 
SASARAN

Pasal 4

S asaran  Ja m in a n  K esehatan D aerah adalah  M asyarakat Miskin dan  Kurang 
M ampu di K abupaten  Pesaw aran.

BAB IV
PERSYARATAN PESERTA JAMINAN KESEHATAN DAERAH

P a sa l5

Persyaratan  m enjadi Peserta  Program  Jam in an  K esehatan D aerah meliputi:

a. k a rtu  tan d a  p en d u d u k  tetap  d a n /a ta u  k a rtu  keluarga;

b. su ra t ke terangan  tidak m am pu dari Pem erintah Desa;

c. belum  memiliki jam in an  k eseha tan  dari Pem erintah Pusat, in stitu si sw asta 
a tau  a su ran s i k eseh a tan  pribadi dan  A suransi lainnya.

BAB V
JENIS PELAYANAN 

Pasal 6

Je n is  Pelayanan Ja m in a n  K esehatan D aerah adalah  sesuai sebagaim ana d ia tu r 
dalam  P era tu ran  Perundang-U ndangan.

BAB VI 
PEMBIAYAAN

Pasal 7

(1) Pem biayaan pelayanan  keseha tan  gratis be rsum ber pada  Anggaran 
P endapatan  dan  B elanja D aerah K abupaten Pesaw aran.

(2) Pem biayaan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ianggarkan  setiap 
tahun .

BAB VII
PENETAPAN KEPESERTAAN 

P a s a l8

(1) Peserta Program  Ja m in a n  K esehatan D aerah d ite tapkan  dengan K eputusan  
Bupati.

(2) Setiap peserta  Program  Ja m in a n  K esehatan D aerah d iberikan  Jam in an  
K esehatan D aerah.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP 

P a sa l9

P eratu ran  B upati ini m ulai berlaku  sejak tanggal d iundangkan .



Agar setiap orang mengetahuinya,  m emerin tahkan pengundangan  Peraturan 
Bupati ini dengan penem patannya  dalam Berita Daerah Kabupaten Pesawaran.

Ditetapkan di Gedong Tataan 
Pada tanggal 6 April 2020

Diundangkan di Gedong Tataan 
Pada tanggal 6 April 2020

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN PESAWARAN,

KESUMA/BEWANGSA

BERITA DAERAH KABUPATEN PESAWARAN TAHUN 2 0 2 0  NOMOR 3 9 2 .A


